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PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas anugerahNya, 

sehingga kegiatan Seminar Nasional Manajemen (SENIMA 5) dan Call for Papers 2020 

dapat terselenggara dengan baik. Kegiatan ini merupakan Agenda Tahunan dari 

serangkaian kegiatan dalam memperingati hari jadi Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang jatuh pada 5 Oktober. 

Seminar Nasional Manajemen (SENIMA 5) dan Call for Papers 2020 menjadi 

forum diskusi dan komunikasi para akademisi dan praktisi yang bergerak di bidang 

manajemen umumnya dan khususnya strategi bisnis. Aktivitas sebuah bisnis sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan baik lingkungan ekternal maupun lingkungan 

internal. Lingkungan ekternal bisnis saat ini menghadapi tantangan secara tiba-tiba 

dengan munculnya Corona Virus Disease (Covid-19). Covid-19 telah memaksa setiap 

sektor binis untuk beradaptasi sesuai aturan yang berlaku seperti batasan jam 

operasional, batasan aktivitas di luar rumah, work from home, serta phyisical distancing 

yang pada akhirnya mempengaruhi penerimaan pendapatan bagi sebagian besar 

sektor bisnis (galamedia.pikiran-rakyat.com). Menteri Keuangan Indonesia, Sri 

Mulyani, dalam sebuah telekonferensi menyampaikan bahwa dampak terburuk dari 

Covid-19 akan membuat Indonesia mengalami penurunan persentase pertumbuhan 

ekonomi sebesar negatif 0.4% di tahun 2020 (voaindonesia.com). Beberapa 

penyebabnya yaitu menurunnya konsumsi rumah tangga, sulitnya memperoleh bahan 

baku, dan terhambatnya setiap saluran distribusi. 

Upaya penting bagi sebuah bisnis untuk dapat bertahan atau bahkan 

berkembang dalam kondisi lingkungan yang terus berubah adalah dengan 

menentukan strategi bisnis yang tepat. Strategi merupakan hal yang penting karena 

stretegi membantu mengarahkan tindakan dan keputusan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan perusahaan. Strategi yang tepat akan mengantarkan perusahaan 

untuk memenangkan persaingan bisnis sebaliknya strategi yang tidak tepat akan 

menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya.  

Strategi dan manajemen strategi memiliki kaitan yang erat karena manajemen 

strategi membantu organisasi mengumpulkan, menganalisis, dan mengatur informasi, 

yang akan menjadi dasar dalam pemilihan strategi bisnis. Sehingga, manajemen 
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strategi membantu perusahaan untuk memperoleh strategi terbaik pada lingkungan 

bisnis yang dinamis. 

Berdasarkan paparan di atas, yaitu kondisi lingkungan bisnis yang terus 

berubah serta pentingnya strategi bisnis, maka pemaparan terkait strategi bisnis dari 

kalangan akademisi dan praktisi akan sangat bermanfaat bagi dunia usaha. Hal 

tersebut yang melatarbelakangi Jurusan Manajemen FE UNESA menyelenggarakan 

Seminar Nasional Manajemen ke V dengan tema “Strategi Bisnis di Tengah dan Pasca 

Pandemi Covid-19”. Kegiatan seminar ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas khususnya para pelaku usaha. Kegiatan seminar dan call for paper ini 

terbuka bagi seluruh akademisi, praktisi, mahasiswa S1, S2, S3, instansi pemerintah, 

LSM dan masyarakat umum yang ingin memaparkan hasil penelitian, pemikiran, 

maupun praktik-praktik terkait dengan strategi bisnis di masa new normal.  

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada pihak-pihak yang 

telah mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih ini, secara khusus, kami 

sampaikan kepada kepada para narasumber, pihak sponsor, peserta dan pemakalah, 

serta partner publikasi senima yang telah berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan atas dukungan para pimpinan dan 

staf Fakultas Ekonomi khususnya para dosen dan mahasiswa Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang bekerja keras demi kelancaran 

acara ini. 

Semoga kegiatan ini menjadi bentuk partisipasi dunia akademik dalam 

membangun bangsa dan Negara Indonesia, terutama berkaitan dengan pengembangan 

Ilmu Manajemen di Indonesia. 

Surabaya, 5 Oktober 2020 

Ketua Panitia SENIMA 5 

 

 

 

 

  Rosa P. Juniarti., SE., M.SM.                                                         
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Abstract 

This study aims to reconstruct the business performance of UKM and creative industries by 
examining the influence of management orientation, information technology orientation and dummy 
variables and examining differences in business performance for UKM / creative industries that have 
participated in / have never participated in the ePPM-UKM program. This research is an explanative 
/ associative type of research accompanied by hypothesis testing, carried out in groups of UKM / 
creative industries spread over five cities / regencies in East Java. The population is determined by 
the criteria of having participated in and have never participated in the ePPM-UKM program, as the 
owner of an UKM, has been active in business for at least the last seven years. Based on these 
criteria, there are 60 SME / creative industry players who meet the criteria, so in this study all 
members of the population are also members of the sample, so this research is also called the census 
method (complete enumeration). The results of multiple linear regression (MLR) analysis show that 
management orientation, information technology orientation and dummy variables partially or 
simultaneously have a significant effect on business performance, likewise the dummy variable shows 
a significant difference in business performance for UKM / creative industries that have participated 
with those who have never participated in the ePPM-UKM program. The results of this study mean 
that groups of UKM / creative industries who have participated in the ePPM-UKM program in a 
structured and massive manner have better business performance than groups that have never 
participated in the ePPM-UKM program. Management orientation and information technology 
orientation are able to encourage the use of web / online applications in managing their business so 
as to provide reinforcement to get better business performance. The ePPM-UKM program as a 
dummy variable identity is very important in reconstructing business performance for UKM / creative 
industry groups during the Covid-19 pandemic, because through creative and innovative behavior in 
utilizing information technology and other applications, business management becomes more effective 
and efficient, so as to encourage the revival of the SME / creative industry sector after six months of 
being devastated by the Covid-19 pandemic and hope for the improvement of the Indonesian people's 
economy as a manifestation of the Community Empowerment Program “UKM Indonesia Rises” as 
proclaimed by the Ministry of Research and Development. 
 
Keywords: ePPM-UKM; performance; management; orientation; IT 
 

1. PENDAHULUAN  
Pandemi covid-19 yang melanda masyarakat dunia telah meruntuhkan seluruh pilar 

ekonomi warga Negara, baik perusahaan besar maupun pelaku UKM dan industri kreatif 
menjadi tak berdaya, penyebab utamanya adalah interaksi usaha dengan pembeli dan 
masyarakat terkunci mati oleh situasi dan kondisi yang tidak pasti, hal ini di pertajam lagi 
oleh kebijakan PSBB yang diterapkan oleh pemerintah pusat dan daerah tanpa memberi 
alternatif solusi bagi dunia usaha. Kelompok UKM/industri kreatif seperti merasakan mati 
dalam hidup (tak berdaya), mata rantai usaha putus karena ketidakmampuan para pelaku 
usaha dalam memanfaatkan akses sumberdaya teknologi (Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019), 
oleh karena itu tiada jalan lain kecuali harus beradaptasi dengan teknologi informasi dan 
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aplikasi lainnya untuk pengelolaan usaha (Prashar, 2019). Beberapa bukti emperis 
menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
aplikasinya bagi dunia usaha justru mengalami pertumbuhan yang positif saat krisis pandemi 
covid-19 terjadi (Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019), hal ini disebabkan oleh proses manajemen 
dan pengelolaan usahanya telah menggunakan aplikasi berbasis web/online (Okundaye, Fan, 
& Dwyer, 2019; Prashar, 2019). Kelompok UKM yang mampu beradaptasi dengan teknologi 
informasi memperoleh peluang yang lebih luas untuk berperilaku kreatif dan inovatif dalam 
mengelola usahanya (Fitriati, Purwana, & Buchdadi, 2020), sehingga kemampuan 
manajemennya telah teruji dalam menghadapi setiap kemungkinan  (Battistella, Cagnina, 
Cicero, & Preghenella, 2020), oleh karena itu kepemilikan pengetahuan manajemen yang 
mumpuni secara konseftual juga memberi kemampuan manajemen yang adaptif dengan 
setiap perubahan yang terjadi (Domi, Keco, Capelleras, & Mehmeti, 2019) dan pada 
gilirannya proses manajemen yang inovatif juga memberi dampak pada kinerja manajemen 
yang efektif dan efisien (Sawaean & Ali, 2020). 

Teknologi informasi yang ditransformasikan dalam bentuk aplikasi web, mampu 
memberi manfaat dan kemudahan untuk pengelolaan aktivitas manajemen (Okundaye, Fan, 
& Dwyer, 2019),  jika hal ini diterapkan untuk dunia usaha, tentu semua proses usaha akan 
berjalan lebih efektif dan efisien (Choi, Thangamani, & Kissock, 2019). UKM dan industri 
kreatif saat ini  masih belum optimal didalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai 
instrumen untuk mengelola bisnisnya (Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019), oleh karena itu 
dampak yang timbul karena pandemi tak mampu diselesaikan melalui tata kelola manajemen 
yang konvensional (Hassan & Raziq, 2019). Covid-19 harus menjadi momentum bagi 
masyarakat UKM/industri kreatif untuk mulai beradptasi dengan teknologi informasi, 
sehingga mendorong pada perubahan orientasi manajemen dan orientasi teknologi informasi 
didalam mengelola bisnisnya dengan pemanfaatan teknologi sebagai bagian konsef 
pengembangan bisnis berkelanjutan (Goerzig & Bauernhansl, 2018). Bisnis bukan bicara hari 
ini, tetapi bagaimana bisnis mampu bertahan dan berkelanjutan (Chang & Cheng, 2019), oleh 
karena itu sumberdaya ekonomi yang besar bukanlah jaminan bisnis tetap mampu bertahan 
(Dolz, Iborra, & Safón, 2019), sedangkan kemampuan beradaptasi dengan perubahan justru 
menjadikan bisnis tetap hidup (Ombi, Ambad, & Bujang, 2018). Kemampuan berperilaku 
kreatif dan inovatif merupakan kunci yang layak dibudayakan bagi masyarakat UKM/industri 
kreatif (Falahat, Ramayah, Soto-Acosta, & Lee, 2020), terutama di dalam memanfaatkan 
sumberdaya konseftual untuk mengelola aktivitas usahanya (Hassan & Raziq, 2019), 
sehingga proses manajemen menjadi lebih efektif dan  kinerja bisnis menjadi lebih baik 
(Ombi, Ambad, & Bujang, 2018). 

Orientasi manajemen merupakan cara pandang bagaimana pelaku UKM/masyarakat 
industri kreatif memiliki komitmen yang kuat dalam menyikapi perubahan bukanlah sebagai 
ancaman tetapi memandangnya sebagai peluang (Hervas-Oliver, Sempere-Ripoll, Boronat-
Moll, & Estelles-Miguel, 2020), oleh karena itu mereka selalu siap untuk menerina konsef 
manajemen baru, cepat mengesekusi konsef manajemen dan cepat menerapkan konsef 
tersebut untuk mengelola bisnisnya (Cantonnet, Aldasoro, & Iradi, 2019), sehingga mereka 
selalu siap mengembangkan konsef manajemen baru agar dapat dipergunakan untuk 
beradaftasi dengan perubahan (Ndiaye, Abdul Razak, Nagayev, & Ng, 2018). Orientasi 
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teknologi informasi juga merupakan cara pandang bagaimana pelaku UKM/industri kreatif 
memiliki komitmen dan responsif terhadap teknologi, teknologi informasi bukanlah sebagai 
beban operasional dalam aktivitas bisnisnya, tetapi justru sebagai instrumen untuk membawa 
perubahan didalam bisnisnya (Goerzig & Bauernhansl, 2018), oleh karena itu mereka 
berkomitmen dengan teknologi informasi, cepet dalam mengesekusi informasi baru, siap 
menerima transformasi pengetahuan baru, siap mengembangkan aplikasi berbasis web serta 
cepat dalam menerapkan teknologi informasi untuk mengelola bisnisnya (Okundaye, Fan, & 
Dwyer, 2019). Penguasaan teknologi informasi yang mumpuni tentu mereka memiliki potensi 
untuk membangun budaya kreatif dan inovatif didalam mengelola bisnisnya menjadi lebih 
efektif dan efisien (Xiang, Chen, Tripe, & Zhang, 2019) sehingga memberi kontribusi yang 
riil terhadap kinerja bisnisnya menjadi lebih baik (Ndiaye, Abdul Razak, Nagayev, & Ng, 
2018)  

Berbagai hambatan yang dihadapi oleh masyarakat UKM/industri kreatif membuat 
kinerja bisnisnya menjadi turun secara drastis bahkan nyaris bangkrut, maka perlunya dikaji 
secara mendalam atas permasalahan manajemen yang kurang mampu beradaptasi dengan 
perubahan dan penguasaan teknologi informasi, hal ini diperkuat oleh perilaku kreatif dan 
inovatif yang belum optimal dalam menyikapi perubahan yang mendasar dalam menerapkan 
teknologi informasi dan manajemen didalam mengelola bisnisnya (Okundaye, Fan, & Dwyer, 
2019). Pemanfaatan teknologi informasi didalam mengelola bisnisnya memberi andil yang 
signifikan untuk mendorong orientansi manajemen responsif dengan perubahan (Wahyuni & 
Sara, 2020), oleh karena itu program ePPM-UKM merupakan suatu aplikasi yang didesain 
untuk mendorong pengembangan dan kemampuan masyarakat UKM/industri kreatif dalam 
merespon perubahan dengan cara yang benar, agar mereka dapat bangkit kembali dari 
keterpurukan pandemi covid-19. Program ePPM-UKM memiliki menu utama berupa 
program pelatihan dan pendampingan manajemen yang dapat dilakukan secara massif, 
sehingga mampu meningkatkan sensitivitas mereka dengan isu perubahan manajemen dan 
teknologi informasi untuk mengelola bisnisnya menjadi lebih efektif (Dolz, Iborra, & Safón, 
2019), hal ini disebabkan oleh proses transformasi pengetahuan manajemen dan teknologi 
berjalan lebih efisien (Lin & Ho, 2019), oleh karena itu membangun budaya kreatif dan 
inovatif didalam bisnis dapat dilakukan melalui pemanfaantan sumberdaya konseftual yang 
efektif dan efisien (Xiang, Chen, Tripe, & Zhang, 2019). Selama pendemi covid-19 
masyarakat UKM/industri kreatif harus didorong terus agar mereka segera lepas dari 
kesulitan, karena diharapkan mereka mampu memberi sumbangsih dalam membangkitkan 
sektor UKM, dimana secara riil telah memberi kontribusi dalam meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan bagi masyarakat. Era industri 4.0 dan belajar pada pengalaman covid-19 
sudah selayaknya jika para pemangku kepentingan lebih fokus memberi edukasi kepada 
masyarakat dan dunia usaha agar lebih akrab diri dengan teknologi informasi dan aplikasi 
lainnya dalam mengelola usahanya, oleh karena itu dalam rangka mendukung program 
RISTEK-BRIN yang menggagas “UKM Indonesia Bangkit” maka wajarlah jika 
sumberdaya intelektual yang kita miliki dapat dioptimalkan untuk mengungkit kemampuan 
mereka dalam mengelola bisnisnya, sehingga masyarakat UKM/industri kreatif mampu 
beradaptasi dan mengenal dengan baik akan hadirnya teknologi informasi atau aplikasi 
lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk mengelola usahanya, oleh karena itu keikutsertaan 
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dan partisipasi aktif didalam penerapan ePPM-UKM diharapkan mampu menjadi jembatan 
untuk meraih kepemilikan pengetahuan yang mampuni agar mereka mampu mengelola 
usahanya dengan baik serta mampu beradaptasi dengan perubahan (Vásquez et al., 2019). 
 

Orientasi Manajemen 
Orientasi manajemen merupakan cara pandang bagaimana pemilik atau pimpinan suatu 

organisasi merespon perubahan suatu manajemen, menerima perubahan tersebut dan 
sekaligus menerapkan menajemen tersebut untuk mengelola usahanya (Prima & Ute, 2018), 
karena perubahan bukan suatu penghambat tetapi potensi untuk membuat inovasi kearah 
yang lebih baik (Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018). Tingkat responsif terhadap 
perubahan ditentukan oleh sikap mereka dalam menerima transformasi manajemen, 
kemudian  mengolahnya untuk menyusun konsef perubahan, sehingga manajemennya 
mampu beradaptasi dengan perubahan manajemen yang baru (Lin & Ho, 2019). Orientasi 
manajemen yang responsif akan mendorong langkah strategis yang cepat dan aplikatif, 
sehingga organisasi selalu berada pada posisi terdepan dalam merubah konsef manajemen 
serta menerapkannya untuk mengelola bisnis mereka (Ahmadi & Mohd. Osman, 2018), oleh 
karena itu perubahan bukan suatu rintangan tetapi menjadi peluang dalam melakukan langkah 
strategis untuk beradaptasi dengan lingkungan baru baik yang dipengaruh oleh faktor 
teknologi, faktor alam maupun persaingan dalam bisnis (Hassan & Raziq, 2019). Organisasi 
yang memiliki tingkat sensitivitas tentu mampu mengambil posisi yang lebih baik dibanding 
mereka yang tidak melakukan hal yang sama (Fitriati, Purwana, & Buchdadi, 2020), sehingga 
mereka memiliki konsef manajemen yang lebih adaptif dengan perubahan lingkungannya 
serta mampu mencipkan peluang kinerja bisnis lebih baik (Hervas-Oliver, Sempere-Ripoll, 
Boronat-Moll, & Estelles-Miguel, 2020). 

Orientasi manajemen bukanlah konsef manajemen yang rumit tetapi lebih mengarah 
pada kepedulian terhadap perubahan lingkungan yang mendorong seorang pelaku bisnis 
untuk selalu respek dengan perubahan, karena bisnis bukan persoalan hari ini semata, tetapi 
lebih mengarah pada keberlanjutannya (Battistella, Cagnina, Cicero, & Preghenella, 2020). 
Sadar dengan konsef perubahan akan menjadikan pelaku usaha selalu bersiap diri bahwa 
bisnis bukan hal statis tetapi selalu berubah, terutama dalam pemilihan konsef manajemen 
yang dipergunakan untuk pengelolaan usahanya, oleh karena itu pemilihan konsef 
manajemen harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada lingkungannya, 
sehingga mereka mampu menjaga bisnis secara berkelanjutan (Domi, Keco, Capelleras, & 
Mehmeti, 2019). Kemampun mengembangkan konsef maanjemen baru ditentukan oleh 
kemampuan mereka dalam mengupdate pengetahuan baru (Lin & Ho, 2019), sedangkan 
pengetahuan manajemen yang baru hanya dapat diperoleh melalui kesiapan dalam menerima 
proses transformasi manajemen secara massif (Hassan & Raziq, 2019), oleh karena itu 
selama terjadi pembatasan kontak pisik dan interaksi secara langsung dengan lingkungan 
yang baru, maka pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi lainnya merupakan instrumen 
yang paling efektif untuk melakukan proses transformasi pengetahuan dan perubahan 
manajemen baru sekaligus memanfaatkannya untuk mengelola bisnisnya menjadi lebih 
efektif dan efisien (Lin & Ho, 2019; Choi, Thangamani, & Kissock, 2019). Berbagai kajian 
tersebut menunjukkan bahwa bisnis di era new normal life telah menginspirasi pelaku 
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UKM/industri kreatif menjadi lebih responsif dengan perubahan, karena perubahan bukan 
untuk dihindari tetapi bagaimana bisnis mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungannya 
yang baru. Hasil akhir dari suatu proses akan ditentukan oleh kemampuan manajemen dalam 
menyikapi perubahan yang terjadi, mengelola perubahan menjadi peluang kearah bisnis 
berkelanjutan yang lebih baik, oleh karena itu komitmen yang kuat dan cepat dalam 
merespon perubahan merupakan kunci penting bagaimana bisnis mampu bertahan ditengah 
perubahan. Mengacu pada uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Orientasi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan 

industri kreatif  
   
Orientasi Teknologi Informasi 

Orientasi teknologi informasi merupakan cara pandang bagaimana pemilik atau 
pimpinan suatu organisasi merespon perubahan teknologi informasi, menerima perubahan 
tersebut dan sekaligus menerapkan teknologi informasi dan aplikasi lain tersebut untuk 
mengelola usahanya (Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018), karena teknologi 
informasi bukan penghambat dalam bisnis tetapi potensi untuk membangun budaya kreatif 
dan inovatif dalam mengelola bisnisnya (Sawaean & Ali, 2020). Tingkat responsif terhadap 
perubahan ditentukan oleh sikap mereka dalam menerima transformasi teknologi informasi, 
kemudian  mengolahnya untuk menyusun konsef perubahan, sehingga pengelolaan bisnisnya 
mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi yang baru (Trianni, Cagno, Neri, & Howard, 
2019). Orientasi teknologi informasi yang responsif akan mendorong perilaku kreatif dan 
inovatif, sehingga organisasi selalu berada pada posisi terdepan dalam memnafaatkan 
teknologi informasi dan aplikasi lainnya serta menerapkannya untuk mengelola bisnis mereka 
((Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018), oleh karena itu perubahan bukan menjadi 
penghambat tetapi menjadi peluang dalam melakukan langkah strategis agar bisnis dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru  (Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019). Organisasi 
yang memiliki tingkat sensitivitas tentu mampu mengambil posisi terdepan dibanding mereka 
yang tidak melakukan hal yang sama (Trianni, Cagno, Neri, & Howard, 2019), sehingga 
mereka memiliki konsef teknologi informasi yang lebih adaptif dengan perubahan 
lingkungannya serta mampu mencipkan kinerja bisnis menjadi lebih baik dibanding pihak 
lain (Ombi, Ambad, & Bujang, 2018; Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018) . 

Orientasi teknologi informasi bukanlah konsef teknologi yang rumit tetapi lebih 
mengarah pada pemilihan teknologi informasi yang sesuai untuk menghadapi perubahan 
lingkungan yang akan mendorong seorang pelaku bisnis selalu memanfaatkan teknologi 
untuk pengelolaan bisnis yang keberlanjutannya (Prashar, 2019). Konsef perubahan 
mendorong pelaku usaha selalu komitmen dalam pemilihan teknologi informasi dan jenis 
aplikasi lain yang dipergunakan untuk pengelolaan bisnisnya, oleh karena itu pemilihan 
teknologi dan aplikasi lain harus mampu untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
pada lingkungannya, sehingga mereka mampu menjaga bisnisnya eksis secara berkelanjutan 
(Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018). Pengembangkan konsef teknologi 
ditentukan oleh kemampuan mereka dalam mengupdate pengetahuan teknologi dan jenis 
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan (Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2018), 
sedangkan pengetahuan teknologi dan aplikasi baru hanya dapat diperoleh melalui kesiapan 
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dalam menerima proses transformasi teknologi informasi secara masif (Goerzig & 
Bauernhansl, 2018), oleh karena itu selama pandemi covid-19 masih belum kondusif, maka 
pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi lain merupakan alaternatif terbaik didalam 
melakukan proses transformasi teknologi informasi dan perubahan, sekaligus 
memanfaatkannya untuk mengelola bisnisnya menjadi lebih efektif dan efisien (Hassan & 
Raziq, 2019). Berbagai kajian tersebut menunjukkan bahwa bisnis selama pandemi covid-19 
menginspirasi pelaku UKM/industri kreatif menjadi lebih responsif dengan perubahan, 
karena perubahan bukan hal yang menakutkan tetapi bagaimana bisnis mampu beradaptasi 
dengan perubahan baru. Kinerja bisnis merupakan hasil akhir dari suatu proses ditentukan 
oleh kemampuan pihak manajemen dalam merespon perubahan yang terjadi, mengelola 
perubahan menjadi “superior value” yang mengarah pada bisnis berkelanjutan yang lebih 
baik, oleh karena itu komitmen yang kuat dan sensitivitas pada perubahan merupakan kunci 
utama bagaimana bisnis mampu bertahan ditengah perubahan. Mengacu pada uraian tersebut 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Orientasi teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM 

dan industri kreatif  
 
Program ePPM-UKM 

Program ePPM-UKM merupakan desain aplikasi yang dapat diterapkan kepada 
masyarakat UKM/industri kreatif yang selama pandemi covid-19 mengalami kesulitan 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan baru. Aplikasi dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan atas permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dengan fokus pada 
pengembangan kemampuan manajemen, melalui program pelatihan dan pendampingan, 
sedangkan kontennya meliputi aspek manajemen pemasaran, aspek manajemen SDM, aspek 
manajemen manufaktur, aspek manajemen keuangan/akuntansi dan aspek teknologi 
informasi. Program pelatihan berorientasi pada transfer pengetahuan kepada pihak yang 
menjadi obyek pelatihan (Lin & Ho, 2019; Prashar, 2019), sedangkan program 
pendampingan berorientasi pada monitoring penerapan hasil pelatihan pada obyeknya 
(Prashar, 2019), sehingga terjadi proses penguatan yang mengarah pada tingkat sensitivitas 
mereka dalam menghadapi perubahan dengan menerapkan penggunaan konsef manajemen 
dan pemanfaatan teknologi untuk  mengelola bisnisnya (Ahmadi & Mohd. Osman, 2018). 
Pemahaman konsef manajemen dan teknologi informasi di era perubahan, mendorong  
sensitivitas yang lebih responsif dalam memberi jawaban setiap terjadi perubahan (Chang & 
Cheng, 2019), karena hakekat perubahan adalah kesiapan dalam memilih konsef baru yang 
selaras dengan kebutuhannya, oleh karena itu perilaku kreatif dan inovatif selalu  dibutuhkan 
untuk dapat beradaptasi dengan perubahan (Hervas-Oliver, Sempere-Ripoll, Boronat-Moll, & 
Estelles-Miguel, 2020). 

Program ePPM-UKM secara tidak langsung turut membangun budaya kreatif dan 
inovatif pada masyarakat UKM/industri kreatif agar senantiasa belajar dengan perubahan, 
sedangkan komitmen pada teknologi informasi adalah kunci perubahan itu sendiri  
(Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019). Penerapan ePPM-UKM merupakan representative dari 
pengembangan konsef manajemen dan pemilihan teknologi yang mengarah pada proses 
perbaikan bisnis secara berkelanjutan sehingga memberi penguatan dalam mencapai kinerja 
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bisnis menjadi lebih baik (Chang & Cheng, 2019; Prashar, 2019). Kinerja bisnis ditentukan 
oleh kinerja dari fungsi manajemen dan fungsi teknologi yang inovatif dalam memanfaatkan 
sumberdaya konseftual (Felício, Caldeirinha, & Dutra, 2019; Sawaean & Ali, 2020), 
sedangkan kinerja dari fungsi  manajemen dan teknologi dipengaruhi oleh komitmen dan 
tingkat sensitivitas mereka untuk beradaptasi dengan konsef manajemen dan pemilihan 
teknologi yang sesuai dengan perubahan yang terjadi (Chang & Cheng, 2019). Berbagai 
kajian tersebut menunjukkan bahwa bisnis di era perubahan menuntut masyarakat 
UKM/industri kreatif agar memiliki sensitivitas yang kuat dan cepat untuk beradaptasi 
dengan lingkungan barunya, sehingga mereka mampu membangun kreativitas dan inovasi 
didalam menghasilkan proses bisnis yang efektif serta menghasilkan kinerja bisnis menjadi 
lebih baik. Mengacu pada uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Variabel dummy (Program ePPM-UKM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
bisnis UKM dan industri kreatif  
 
Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis merupakan hasil akhir dari proses pemanfaatan sumberdaya input 
yang di lakukan secara ter-integrated baik dari aspek manajemen, sistem, teknologi dan 
sumberdaya lainnya melalui penerapan konsef manajemen dan teknologi dalam 
mengelola bisnisnya (Sawaean & Ali, 2020), sedangkan proses manajemen dan 
pemanfaatan teknologi merupakan serangkaian pemilihan sumberdaya ekonomi dan 
sumberdaya konseftual yang dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis (Fitriati, 
Purwana, & Buchdadi, 2020), oleh karena itu hasil akhir dari proses manajemen ditentukan 
oleh kemampuan dalam mengoptimalkan sumber daya input dan proses itu sendiri  
(Hervas-Oliver, Sempere-Ripoll, Boronat-Moll, & Estelles-Miguel, 2020). Sumberdaya 
manajemen dan sumberdaya konseftual yang direpresentatifkan dalam tindakan yang 
tepat akan memberi sinyal yang kuat dalam menyikapi perubahanan, sehingga mendorong 
orientasi manajemen dan orientasi teknologi informasi semakin sensitif (Ahmadi & Mohd. 
Osman, 2018), oleh karena itu kinerja bisnis sebagai resultante dari proses bisnis 
ditentukan oleh kemampuan pihak manajemen dalam memilih konsef manajemen dan 
konsef teknologi dalam memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki agar mampu 
beradaptasi dengan perubahan (Choi, Thangamani, & Kissock, 2019). 

Kinerja bisnis bukanlah tujuan akhir dalam bisnis, tetapi upaya membangun 
jembatan menuju bisnis secara berkelanjutan (Sawaean & Ali, 2020), oleh karena kinerja 
bisnis yang dapat diraih secara berkala harus mampu menjadi sumber investasi baru untuk 
menjamin keberlanjutan bisnis kedepan sesuai dengan perubahan yang diharapkan (Chang 
& Cheng, 2019). Proses manajemen yang efektif membutuhkan dukungan sumberdaya 
yang memadai, karena proses yang benar akan menentukan hasil akhir dari suatu proses 
(Falahat, Ramayah, Soto-Acosta, & Lee, 2020), oleh karena itu hasil akhir suatu proses 
bersifat pasif yaitu ditentukan, sedangkan proses manajemen bersifat aktif yaitu 
menentukan (Ombi, Ambad, & Bujang, 2018), sehingga untuk meraih kinerja bisnis yang 
optimal selalu dibutuhkan proses manajemen yang optimal pula melalui cara pemilihan 
konsef manajemen dan pemanfaatan sumberdaya konseftual yang efektif (Choi, 
Thangamani, & Kissock, 2019). Hubungan berbagai teori yang dianalisis secara kritis, 
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sistematis serta hasil sintesa tentang hubungan variabel yang meliputi orientasi 
manajemen, orientasi teknologi informasi dan penerapan program ePPM-UKM 
diharapkan mampu merekonstruksi tentang bagaimana meraih kinerja bisnis menjadi 
lebih baik. Program ePPM-UKM yang diterapkan secara masif, turut meningkatkan 
kemampuan manajemen lebih kreatif dan inovatif didalam menerapkan konsep 
manajemen dan memilih konsep teknologi yang tepat agar selalu siap beradaptasi dengan 
perubahan serta mendukung  capaian kinerja bisnis menjadi lebih baik (Sawaean & Ali, 
2020). Mengacu pada uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Orientasi manajemen, orientasi teknologi informasi dan variabel dummy secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan industri kreatif 
 
2. METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UKM/industri kreatif yang pernah 
mengikuti program ePPM-UKM dan kelompok yang belum pernah mengikuti program 
ePPM-UKM selama pandemi covid-19, tersebar di lima wilayah kota/kabupaten di Jawa 
Timur (Sidoarjo, Surabaya, Lamongan, Gresik dan Tuban), masih aktif berusaha sampai 
akhir bulan Juni 2020, pelaku UKM/industri kreatif sekaligus sebagai pemilik, sudah aktif 
berusaha minimal tujuh tahun. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 60 pelaku 
UKM/industri kreatif yang memenuhi persyaratan sebagai populasi (30 pernah mengikuti 
program ePPM-UKM dan 30 belum pernah mengikuti), karena jumlah anggota populasi 
sangat terbatas, maka dalam penelitian ini seluruh anggota populasi juga sebagai anggota 
sampel sehingga penelitian ini disebut juga dengan metode sensus (complete 
enumeration). 
 

Model Analisis 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1: Model Multiple Linier Regression 

Keterangan: 
  Pengaruh Simultan 
  Pengaruh Parsial 
  Perbedaan Kinerja 
 
Definisi Operasional Variabel 

 
Tabel 1: Definisi Operasional Variabel 

  

Orientasi 
Manajemen 

Orientasi Teknologi 
Informasi (X2) 

Variabel Dummy 
(D) 

Kinerja Bisnis 
(Y) 

Kinerja Bisnis 
Peserta ePPM-

Kinerja Bisnis 
Non ePPM-UKM 
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  No     Variabel                 Definisi Operasional                  Indikator 
 

1 Orientasi 
Manajemen 
(OrienManj) 

Sensitivitas pelaku UKM/industri 
kreatif dalam merespon perubahan 
manajemen dan menerapkan 
perubahannya untuk pengelolaan 
bisnisnya agar mampu beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan bisnis 
yang baru. 
  

 Komitmen terhadap perubahan 
manajemen 

 Cepat didalam mengeksekusi 
konsef manajemen baru 

 Cepat dalam menerapkan konsef 
manajemen baru 

 Kesiapan dalam menerima 
transformasi manajemen 

 Kemampuan mengembangkan 
konsef manajemen 

 Kemampuan beradaftasi dengan 
perubahan manajemen baru 
 

2 Orientasi 
Teknologi 
Informasi 
(OrienTI) 

Sensitivitas pelaku UKM/industri 
kreatif dalam merespon perubahan 
teknologi informasi dan aplikasi lain 
serta menerapkan perubahannya 
untuk pengelolaan bisnisnya agar 
mampu beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan bisnis yang 
baru. 

 Komitmen terhadap perubahan 
teknologi informasi 

 Cepat didalam mengeksekusi 
teknologi informasi baru 

 Cepat dalam menerapkan 
teknologi informasi baru 

 Kesiapan dalam menerima 
transformasi teknologi informasi 

 Kemampuan mengembangkan 
aplikasi berbasis teknologi 
informasi 

 Kemampuan beradaftasi dengan 
perubahan teknologi informasi 
dan aplikasi lainnya 
 

3 Variabel 
Dummy 
(VarDum) 

Status pelaku UKM/industri kreatif 
yang pernah mengikuti program 
ePPM-UKM (D=1) dan pelaku 
UKM/industri kreatif yang belum 
pernah mengikuti program ePPM-
UKM (D=0) 

 Pernah mengikuti program ePPM-
UKM (D=1) 

 Belum pernah mengikuti program 
ePPM-UKM (D=0) 

 

 Kinerja Bisnis 
(Kin.Bis) 

Hasil akhir dari suatu proses yang 
diperoleh melalui penerapan 
perubahan konsef manajemen dan 
teknologi informasi yang diterapkan 
untuk pengelolaan bisnisnya yang 
telah beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan bisnis yang baru 

 Akses sumberdaya ekonomi yang 
luas 

 Pemanfaatan sumberdaya 
ekonomi yang efisien 

 Proses bisnis yang efektif 
 Biaya operasional yang efisien 
 Pertumbuhan permintaan barang  
 Pertumbuhan pendapatan 

 

Sumber: Ahmadi & Mohd. Osman, 2018; Chang & Cheng, 2019; Choi, Thangamani, & 
Kissock, 2019; Dolz, Iborra, & Safón, 2019; Falahat, Ramayah, Soto-Acosta, & Lee, 2020; 
Felício, Caldeirinha, & Dutra, 2019; Fitriati, Purwana, & Buchdadi, 2020; Goerzig & 
Bauernhansl, 2018; Hassan & Raziq, 2019; Hervas-Oliver, Sempere-Ripoll, Boronat-Moll, & 
Estelles-Miguel, 2020; Lin & Ho, 2019; Okundaye, Fan, & Dwyer, 2019; Ombi, Ambad, & 
Bujang, 2018; Prashar, 2019; Sawaean & Ali, 2020; Verdolini, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 
2018.  
 

Instrumen Penelitian 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Paper (SENIMA 5) 

 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Surabaya Page 129 
 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner yaitu menyusun 
serangkaian pertanyaan yang harus diisi oleh pelaku UKM/industri kreatif yang tersebar 
di lima wilayah kota/kabupaten Jawa Timur dan memenuhi kriteria sebagai anggota 
populasi. Kuisioner sebagai instrumen harus memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitasnya. Validitas dalam penelitian ini menggunakan formula koefisien korelasi 
product-moment pearson dan reliabititas menggunakan cronbach’s alpha. Suatu 
instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasinya posistif dan signifikan dengan nilai 
correlated item-total correlation lebih besar dari nilai 0,30 dan instrumen dinyatakan 
reliabel jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai 0,6  
 

3. HASIL PENELITIAN 
Validitas dan Realibilitas  
 

Tabel 2: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas   

Varibel  Koefisien Korelasi Cronback Alpha Keterangan  
Orientasi Manajeme 0,4261 - 0,7642 0,7864 Valid dan Reliabel 
Orientasi Teknologi Infomasi  0,4843 - 0,8354 0,8647 Valid dan Reliabel 

Kinerja Bisnis 0,4438 - 0,7825 0,7842 Valid dan Reliabel 

Sumber: Print out pengolahan data 
 

Tabel. 2 menunjukkan bahwa koefisien korelasi semua variabel memiliki nilai r-hitung 
antara 0,4261-0,8354 dengan nilai yang positip dan lebih besar dari 0,30. Demikian pula nilai 
Cronbach Alpha ketiga variabel memiliki nilai antara 0,7842-0,8647 dengan nilai lebih besar 
dari 0,60. Nilai koefisien korelasi dan Cronbach Alpha tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian adalah valid dan  
reliabel, karena instrumen telah memenuhi persyaratan validitas dan reliable, maka data yang 
dikumpulkan tersebut layak untuk menguji dan membuktikan hipotesis melalui uji statistik.  
 

Analisis Best Linier Unbised Estimator 
Hasil pengujian multiple linier regression harus merujuk pada pemenuhi syarat asumsi 

klasik yaitu tidak boleh terjadi multikolinieritas karena nilai VIF variable yang diamati 
nilainya lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi mendekati angka 1 maka syarat ini telah 
terpenuhi, demikian pula tidak boleh terjadi heteroskedastisitas karena grafik scatterplots 
menunjukkan sebaran titik titik berada diatas dan dibawah titik 0 dan Y, maka syarat inipun 
juga terpenuhi. 
 

Model Regresi Linier Berganda 
Model of Multiple LinierRegression digunakan untuk mengolah data yang terkait 

dengan ada tidaknya hubungan variabel orientasi manajemen, orientasi teknologi informasi 
dan variabel dummy terhadap kinerja bisnis melalui software Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS) versi 22. Hasil pengujian koefisien regresi dapat disajikan pada tabel 3. 
 

Table 3: The Summary of Multiple LinierRegression 
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Variable Koefisien Regresi Std Error thitung Sig. 
Constant 2,318 ,118 0,172 ,004 
Orientasi manajemen ,362 ,128 2,274 ,036 
Orientasi teknologi informasi ,382 ,132 2,318 ,042 
Variabel dummy ,212 ,112 2,148 ,039 
R :    0,912       R2 : 0,824 
Fhitung :  34,415       Sig : 0.008 

Sumber: Print out pengolahan data 
 
4. PEMBAHASAN 
Pengaruh Orientasi Manajemen Terhadap Kinerja Bisnis 

Orientasi manajemen merupakan cerminan dari tingkat sensitivitas dan komitmen 
pelaku   UKM/industri kreatif dalam menghadapi perubahan manajemen yang harus 
dilakukan karena adanya sinyal perubahan yang datang dari lingkungannya. Proses 
manajemen harus dilakukan penyelarasan agar bisnis mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya yang baru, baik perubahan lingkungan yang datang dari internal maupun 
eksternal. Perubahan bukanlah hal yang harus ditakuti bahkan untuk dihindari melainkan 
harus disikapi, bagaimana cara kita memilih suatu metode, konsef bahkan strategi, tentu 
pemilihan ini diharapkan mampu membawa bisnis dapat beradaptasi dengan perubahan dan 
lingkungan yang baru. Komitmen yang kuat dan respon yang cepat dalam menyikapi 
perubahan merupakan langkah strategis untuk membawa bisnis pada jalur yang benar, oleh 
karena itu bagaimana cara memilih dan menyeleksi alternatif konsef manajemen yang terbaik 
merupakan bagian yang terpenting dalam proses manajemen, karena konsef manajemen yang 
telah dipilih untuk dieksekusi akan membawa konsekwensi untuk segera diimplementasikan 
dengan cara efektif dan efisien. Konsef manajemen yang mampu menyesuaikan pada 
perubahan dengan cepat tentu akan memberi peluang untuk mengelola bisnisnya menjadi 
lebih baik dibanding pihak lain yang tidak melakukan hal yang sama, oleh karena itu 
perubahan manajemen merupakan kebutuhan agar bisnis mampu beradaptasi dengan 
perubahan sekaligus menjamin keberlanjutan bisnis tetap eksis ditengah perubahan terjadi. 

Sikap responsif dalam menerima transformasi manajemen baru, kemampuan untuk 
dapat mengembangkan konsef baru dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
manajemen baru merupakan kunci penting bagi organisasi untuk cepat menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan yang terjadi, sehingga manajemen dapat memiliki kesempatan 
lebih cepat untuk menangkap peluang ditengah perubahan yang terjadi, oleh karena itu 
perubahan lingkungan merupakan suatu keniscayaan yang pasti terjadi, namun manajemen 
tidak perlu gugup dalam menghadapinya, tugas maanjemen adalah bagaiman cara 
meresponnya dengan penuh kearifan. Orientasi manajemen menuntun pelaku UKM/industri 
kearah kepemilikan sensitivitas yang responsif terhadap perubahan, karena perubahan tidak 
mungkin dihindari, perubahan pastilah terjadi, oleh karena itu kemampuan manajemen untuk 
mengelola sumberdaya ekonomi serta memanfaatkan secara tepat untuk beradaptasi dengan 
lingkungannya tentu memberi manfaat yang posistif bagi kinerja bisnisnya. Kinerja bisnis 
bukan semata ditentukan oleh besarnya nilai sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi, tetapi 
bagaimana manajemen memiliki sensitivitas dalam mengenali dan membaca sinyal 
perubahan, sekaligus dapat memanfaatkan perubahan tersebut sebagai peluang baru untuk 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Paper (SENIMA 5) 

 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Surabaya Page 131 
 

melakukan bisnis menjadi lebih baik dibanding pihak lain yang tidak memiliki kemampuan 
yang sama.  

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh orientasi manajemen 
terhadap kinerja bisnis yang positip dan signifikan, oleh karena itu semakin sensitif serta 
responsif terhadap perubahan sekaligus memanfaatkan perubahan itu sebagai peluang baru 
tentu kinerja bisnis akan menjadi lebih baik.  

 
Pengaruh Orientasi Teknologi Informasi terhadap Kinerja Bisnis 

 Orientasi teknologi informasi merupakan cerminan dari tingkat sensitivitas dan 
komitmen pelaku UKM/industri kreatif dalam menghadapi perubahan, karena adanya sinyal 
perubahan yang datang dari lingkungannya. Proses pengelolaan bisnis harus dilakukan 
penyelarasan agar bisnis mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, melalui pemanfaatan 
teknologi dan aplikasi lain tentu proses bisnis akan berjalan lebih efektif. Teknologi 
informasi mampu membuka sekat ruang komunikasi yang sempat tertutup oleh pandemi 
covid-19, oleh karena itu kehadiran teknologi informasi dalam bisnis harus diterima sebagai 
mitra dan sahabat untuk mempermudah membangun jejaring dengan pihak internal maupun 
eksternal. Kehadiran teknologi informasi seharusnya disikapi dengan penuh kearifan, tentang 
bagaimana cara memilih suatu metode dan konsef teknologi informasi untuk pengelolaan 
bisnisnya, pemilihan ini tentu diharapkan mampu  beradaptasi dengan perubahan dan 
lingkungan yang baru. Komitmen yang kuat dan respon yang cepat dalam memanfaatkan 
teknologi informasi merupakan langkah strategis, oleh karena itu bagaimana cara memilih 
konsef teknologi informasi dan aplikasi lain merupakan bagian yang terpenting dalam 
pemanfaatan sumberdaya konseftual, karena konsef teknologi informasi yang telah dipilih 
untuk dieksekusi tentu membawa konsekwensi untuk segera diimplementasikan secara 
inovatif. Konsef teknologi informasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan dengan 
cepat tentu akan memberi peluang untuk mengelola bisnisnya menjadi lebih baik dibanding 
pihak lain yang tidak melakukan hal yang sama, oleh karena itu perubahan dalam 
penggunaan teknologi informasi merupakan kebutuhan agar bisnis mampu beradaptasi 
dengan perubahan sekaligus menjamin keberlanjutan bisnis tetap eksis melalui ruang jejaring 
yang lebih luas. 

 Sikap responsif dalam menerima transformasi teknologi informasi baru, kemampuan 
untuk mengembangkan teknologi informasi dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
teknologi informasi merupakan kunci bagi organisasi untuk merespon dengan cepat terkait 
dengan upaya pemilihan konsef teknologi informasi yang dibutuhkan untuk proses bisnis, 
sehingga pihak manajemen memiliki kesempatan lebih cepat untuk menangkap peluang 
ditengah perubahan yang terjadi, oleh karena itu perubahan lingkungan merupakan suatu 
keniscayaan yang pasti terjadi, namun manajemen tidak perlu gugup dalam menghadapinya, 
tugas maanjemen adalah bagaiman cara meresponnya dengan penuh kearifan. Orientasi 
teknologi informasi menuntun pelaku UKM/industri kreatif lebih sensitif dan responsif 
dengan perubahan, karena perubahan tidak mungkin dihindari, perubahan pastilah terjadi, 
oleh karena itu kemampuan manajemen untuk mengelola sumberdaya konseptual serta 
menggunakannya secara inovatif tentu akan  memberi manfaat yang posistif bagi kinerja 
bisnisnya. Kinerja bisnis bukan semata ditentukan oleh canggihnya sumberdaya yang 
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dipergunakan oleh organisasi, tetapi bagaimana manajemen memiliki sensitivitas dalam 
mengenali dan membaca sinyal perubahan teknologi informasi, sekaligus dapat 
memanfaatkan perubahan tersebut sebagai peluang baru untuk melakukan bisnis menjadi 
lebih baik dibanding pihak lain yang tidak memiliki sumberdaya yang sama.  

Hasil temuan dalam penelitian ini: (1) terdapat pengaruh orientasi teknologi informasi 
terhadap kinerja bisnis yang positip dan signifikan, oleh karena itu semakin sensitif dan 
responsif terhadap pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan bisnisnya tentu 
kinerja bisnis akan menjadi lebih baik. 
 
Pengaruh Variabel Dummy terhadap Kinerja Bisnis 

 Variabel dummy dalam penelitian ini menunjukkan status dari kelompok 
UKM/industri kreatif yang pernah mengikuti program ePPM-UKM (D: 1) dan kelompok 
UKM/industri kreatif yang belum pernah mengikuti program ePPM-UKM (D: 0). Kelompok 
UKM/industri kreatif yang telah mengikuti program ePPM-UKM memiliki kinerja bisnis 
yang lebih baik dibanding dengan kelompok UKM/industri kreatif yang belum pernah 
mengikuti program selama pandemi covid-19 berlangsung. Program ePPM-UKM yang telah 
diikuti UKM/industri kreatif memberi kesempatan baginya untuk memperoleh konten 
pelatihan dan pendampingan pengembangan manajemen secara langsung atau yang berbasis 
aplikasi, sehingga mereka dapat memperoleh peningkatan kemampuan manajemen untuk 
mengelola bisnisnya secara efektif dan inovatif, sehingga dapat mendorong kebangkitan 
bisnis UKM seperti sebelum terjadi covid-19. Aplikasi ePPM-UKM memiliki dua program 
utama yaitu program pelatihan dan program pendampingan, sedangkan kontennya meliputi 
aspek SDM, aspek manajemen pemasaran, aspek manajemen manufaktur, manajemen 
keuangan/akuntansi dan aspek teknologi informasi. Keikutsertaan mereka secara aktif 
tentunya dapat meningkatkan kemampuan manajemennya dan selanjutnya dapat 
dipergunakan untuk mengelola dan mengembangkan usahanya secara masif. oleh karena itu 
ePPM-UKM sebagai produk teknologi dapat diterapkan untuk pengembangan kemampuan 
manajemen UKM/industri kreatif, sehingga kemampuan mereka dalam mengelola usahanya 
menjadi semakin kreatif dan inovatif. 

Komitmen dalam pemanfaatan teknolog informasi dan aplikasi lain merupakan 
penguatan terhadap pengelolaan bisnis yang adaftif dengan perubahan lingkungan, karena 
selama pendemi covid-19 dan kebijakan PSBB yang diberlakukan oleh pemerintahan daerah 
menjadikan proses dan interaksi bisnis terputus untuk sementara waktu, namun melalui 
pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi lainnya yang dirasa dapat bersahabat dengan 
lingkungan barunya, tentu memberi akses yang lebih luas untuk mengelola bisnisnya menjadi 
lebih, sehingga kinerja bisnis menjadi lebih baik bagi pelaku UKM/industri kreatif yang telah 
bergabung dengan penerapan program ePPM-UKM dibanding dengan mereka yang belum 
pernah bergabung dengan program ePPM-UKM, oleh karena itu variabel dummy yang 
menunjukkan status UKM/industri yang pernah mengikuti dengan yang belum pernah 
mengikuti program ePPM-UKM menunjukkan adanya perbedaan kinerja bisnis dari kedua 
kelompok tersebut, sehingga ePPM-UKM sebagai aplikasi program pengembangan 
manajemen diharapkan dapat menjadi solusi untuk mendorong kelompok UKM/industri 
kreatif lebih sensitif dan responsif dengan perubahan lingkungan.  
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Hasil temuan dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh variabel dummy 
terhadap kinerja bisnis yang positif dan signifikan, oleh karena itu penerapan program ePPM-
UKM yang  dilakukan secara masif tentu kinerja bisnisnya menjadi lebih baik. 
 
Pengaruh Orientasi Manajemen, Orientasi Teknologi informasi dan Variabel Dummy 
terhadap Kinerja Bisnis 

Program ePPM-UKM sebagai produk teknologi tepat guna didesain dalam rangka 
untuk memberi edukasi kepada masyarakat UKM/industri kreatif agar mengenal lebih dekat 
dengan teknologi informasi dan aplikasi lain yang dapat dimanfaatkan untuk mengelola 
bisnisnya. Lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat karena pandemi covid-19 membuat 
dunia usaha menjadi shok dan gagap dalam memahami perubahan, terutama terputusnya 
jejaring dan mitra bisnis yang selama ini dilakukan secara konvensional. Edukasi dan proses 
transformasi yang dilakukan melalui ePPM-UKM mampu memberi penyadaran diri bagi 
kelompok UKM/industri kreatif, betapa pentingnya memahami sinyal perubahan lingkungan 
bisnis, baik yang terkait dengan perubahan manajemen maupun teknologi informasi. 
Pemilihan konsef dan penerapan  manajemen dan teknologi informasi yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengelola perubahan mencerminkan sikap sensitivitas dan sikap 
responsivitas terhadap orientasi manajemen dan orientasi teknologi informasi, sehingga 
mampu mendorong organisasi pada arah kebijakan yang tepat untuk membawa organisasi 
pada arah perubahan, oleh karena itu proses bisnis akan berlangsung semakin efektif dan 
efisien, sehingga kinerja bisnis juga menjadi semakin baik. Orientasi manajemen, orientasi 
teknologi informasi dan penerapan program ePPM-UKM secara konseftual mampu 
menjelaskan kontribusinya terhadap capaian kinerja bisnis, oleh karena itu komitmen dan 
tingkat sensitivitas yang responsif terhadap perubahan konsef manajemen dan teknologi 
informasi, tentu pengelolaan bisnis menjadi semakin efektif sehingga kinerja bisnis menjadi 
lebih baik dibanding pihak yang tidak melakukan hal yang sama. 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh simultan orientasi 
manajemen, orientasi teknologi informasi dan variabel dummy terhadap kinerja bisnis yang 
positif dan signifikan, oleh karena itu semakin manajemen sensitif didalam merespon 
perubahan pada lingkungan bisnisnya tentu kinerja bisnis akan menjadi lebih baik. 
  

4. Kesimpulan 
Orientasi Manajemen berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja bisnis 

UKM dan industri kreatif. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa orientasi manajemen 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan industri kreatif diterima. Orientasi 
manajamen yang tetap berkomitmen dalam menghadapi perubahan tentu memiliki 
kemampuan untuk mengoptimalkan sumberdaya manajemennya secara efektif, oleh karena 
itu sensitivitas yang kuat dalam menyikapi perubahan akan memberi sinyal yang positif 
dalam mencapai kinerja yang lebih baik.  

Orientasi Teknologi Informasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja 
bisnis UKM dan industri kreatif. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa orientasi teknologi 
informasi berpangaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan industri kreatif diterima. 
Orientasi teknologi informasi yang terus berkomitmen dengan perubahan tentu memiliki 
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kemampuan untuk mengoptimalkan sumberdaya konseftualnya secara efektif, oleh karena itu 
sensitivitas yang kuat dalam menyikapi perubahan dan memanfaatkan teknologi informasi 
akan memberi sinyal yang positif dalam mencapai kinerja yang lebih baik. 

Variabel Dummy berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan 
industri kreatif. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel dummy berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan industri kreatif diterima. Variabel dummy yang 
menyatakan status UKM/industri kreatif yang pernah mengikuti program ePPM-UKM (D: 1) 
dan yang status yang belum pernah mengikuti program ePPM-UKM (D: 0) mampu memberi 
pengaruh yang beda terhadap kinerja bisnisnya, oleh karena itu ePPM-UKM cukup efektif 
menjelaskan proses transformasi pengetahuan yang mampu untuk merespon perubahan yang 
mempengaruhi nisninsnya. 

Orientasi Manajemen, orientasi teknologi informasi dan variabel dummy secara 
simultan  berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan industri kreatif. Hipotesis 
keempat  yang menyatakan bahwa Orientasi Manajemen, orientasi teknologi informasi dan 
variabel dummy secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UKM dan 
industri diterima. Program ePPM-UKM mampu melakukan proses transformasi pengetahuan 
secara efektif sehingga terjadi penguatan sensitivitas kelompok UKM/industri kreatif pada 
aspek orientasi manajemen dan orientasi teknologi informasi, oleh karena itu komitmen yang 
kuat dan respon yang cepat terhadap perubahan mampu membangun kinerja bisnis menjadi 
lebih baik serta mengarahkan sumberdaya yang ada pada tujuan bisnis berkelanjutan. 
 
Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka implikasi hasil penelitian dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 

Orientasi manajemen merupakan cara pandang kelompok UKM/industri kreatif 
tentang bagaimana cara menghadapi perubahan yang berpotensi menghambat bisnisnya, oleh 
karena itu komitmen yang kuat dan respon yang cepat dalam menyiapkan perubahan 
manajemen, tentu memberi sinyal yang positif untuk mengoptimalkan sumberdaya ekonomi 
dan pemilihan konsef manajemen yang relevan untuk mengelola bisnisnya melalui 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi secara dinamis dan berkelanjutan. 

Orientasi teknologi informasi merupakan cara pandang kelompok UKM/industri 
kreatif tentang bagaimana cara menghadapi perubahan yang berpotensi menghambat 
bisnisnya, oleh karena itu komitmen yang kuat dan respon yang cepat dalam menyiapkan 
perubahan teknologi informasi, tentu memberi sinyal yang positif untuk mengoptimalkan 
sumberdaya konseftual dan pemilihan aplikasi teknologi yang relevan untuk mengelola 
bisnisnya melalui kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi secara dinamis dan 
berkelanjutan. 

Program ePPM-UKM merupakan aplikasi yang didesain untuk melakukan 
transformasi pengetahuan manajemen melalui program pelatihan dan program pendampingan 
manajemen secara masif, oleh karena itu pengembangan kemampuan didalam memilih 
konsef manajemen dan konsef teknologi informasi serta mampu menerapkannya untuk 
pengelolaan bisnis yang siap beradaptasni dengan perubahan tentu akan memberi 
kemampuan dalam menciptaka kinerja bisnis menjadi lebih baik. 
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